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NASKAH JURNAL

Abstrak— Baru-baru ini, aplikasi pengenalan wajah meningkat secara signifikan. Beberapa cara sudah dicoba,
namun hasilnya belum maksimal. Makalah ini mencoba mengatasi masalah tersebut, dengan menggunakan
algoritma haar cascade sebagai pendeteksi wajah, sedangkan pengenalan wajah menggunakan metode histogram pola
biner lokal. Sistem ini menggunakan webcam sebagai kamera dan pemrograman memanfaatkan library
OpenCYV.

Kata kunci— Deteksi Wajah, Pengenalan Wajah, Haar-Cascade Classifier, Local Binary Pattern Histogram

I. Pendahuluan

Perkembangan ilmu dan teknologi yang ada pada saat ini, banyak karakteristik data biologis manusia yang
digunakan dalam berbagai macam keperluan. Hal ini dikarenakan ciri biologis setiap manusia berbeda yang dapat
memberikan informasi berkaitan dengan identifikasi masing-masing individu, seperti yang ada pada tubuh
manusia berupa sidik jari, retina, pola suara dan pola wajah (face recognition). Face recognition merupakan salah
satu teknik pengenalan wajah yang sama seperi sidik jari dan retina mata, dimana hasil tangkapan kamera akan
dicocokkan dengan foto dan lekuk wajah yang sudah ada di dalam database. Face recognition juga termasuk salah
satu teknologi biometrik yang telah dipelajari dan dikembangkan oleh para ahli, karena menggunakan algoritma
pengenalan wajah untuk membedakan individu yang satu dengan lainnya berdasarkan data yang sudah ada didalam
database wajah. Teknologi biometrik merupakan salah satu ciri khas yang dapat digunakan pada suatu sistem
keamanan, yakni pengenalan wajah sebagai identitas data. Wajah manusia mempunyai banyak informasi dan
mempunyai karakteristik paling khas serta banyak digunakan untuk identitas seseorang. Selain dapat
memperlihatkan suasana hati dan perhatian, wajah juga dapat digunakan untuk mengidentifikasi seseorang. Salah
satu teknik identifikasi yang diterapkan pada teknologi biometrik yaitu menggunakan wajah sebagai parameter
utama pada sistem pencatatan kehadiran dalam dunia pendidikan. [1].

Pada bagian selanjutnya akan dijelaskan mengenai alogirtma haar cascade dan algoritma LBPH secara lebih detail.
Kemudian dilanjutkan dengan metoda percobaanpada bagian ketiga, serta pada bagian keempat hasil dari
percobaan diberikan. Pada bagian akhir diberikan kesimpulan yang dapat diambil dari hasil percobaan.[2].
Pencatatan kehadiran dalam dunia pendidikan sangat penting dilakukan untuk mengetahui dan mengontrol
kehadiran para mahasiswa dalam proses belajar mengajar. Sebelum menggunakan teknologi komputer, pencatatan
kehadiran di kelas dilakukan secara manual seperti memanggil nama mahasiswa satu persatu atau menandatangani
daftar hadir yang diberikan.

Hal tersebut cukup memakan waktu apalagi dengan banyaknya jumlah mahasiswa pada setiap kelas menjadikan
proses pencatatan kehadiran tersebut tidak efisien. [3].

Oleh karena itu, dengan adanya pencatatan kehadiran mahasiswa yang telah menggunakan teknologi komputer,
akan lebih memudahkan proses pencatatan kehadiran dengan memanfaatkan sistem biometrik face recognition
menggunakan metode H[aar Cascade Classifier, dimana metode ini digunakan untuk mengenali wajah secara cepat
dalam mendeteksi atau menunjukkan bagian citra yang terdapat atau mengandung wajah didalamnya dengan
memanfaatkan sebuah image processing library. Algoritma yang diterapkan dalam metode Haar Cascade Classifier
menggunakan sebuah tipe face detector yang disebut Cascade Classifier. Jika ada sebuah citra (dapat diperoleh
dari video), face detector akan menguji tiap lokasi citra dan mengklasifikasinya sebagai wajah atau bukan wajah.
Klasifikasi wajah ini menggunakan sebuah pemisalan skala yang tetap, misalnya 20%20 piksel. Jika wajah pada citra
lebih kecil atau lebih besar dari piksel, classifier akan terus berjalan beberapa kali untuk mencari wajah pada gambar
tersebut [4].

Literature Review

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan algoritma Haar Cascade mampu
mendeteksi citra real time dengan baik, dimana citra diambil melalui webcam.

Metode Haar Cascade proses pendeteksian wajah dilakukan dengan mengklarifikasikan sebuah gambar setelah
sebelumnya sebuah pengklasifikasi dibentuk dari data set.

Metode recognition wajah menggunakan metode LBPH (Local Binary Pattern Histogram) system pengenalan
wajah menggunakan algoritma Local Binary Pattern Histogram untuk pengolahan fitur-fitur wajah dan Haar
Cascade untuk pengambilan frame wajah.

Hasil uji system mendeteksi wajah dan pengenalan wajah dapat mendeteksi objek wajah secara real time.
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II. Metode Penelitian

Sistem absensi terintegrasi GUI python menggunakan pengenalan wajah untuk melakukan absensi. Pada
proyek python ini, penulis telah membuat system absensi yang mengambil absensi dengan menggunakan Teknik
pengenalan wajah. Penulis juga sudah mengintegrasikannya dengan GUI (Graphical User Interface) sehingga
mudah di gunakan oleh siapa saja. GUI untuk proyek ini juga dibuat dengan python menggunakan tkinter.

Tkinter (Tk Interface) adalah suatu Pustaka GUI (alat penghubung pemakai grafis) widget standar
pembuatan Interface python untuk Tk GUI Toolkit. Tkinter merupakan Pustaka yang secara berlangsung
di ‘bundle’ di dalam python dan bekerja berdasarkan toolkit yang terdapat pada python itu sendiri.
Tkinter merupakan antarmuka grafisnya dari TCL (Tool Command Language), yang memberikan kemudahan
bagi para programmer dalam pembuatan programnya. Perancangan sistem merupakan tahap selanjutnya setelah
analisa sistem, mendapat gambaran yang jelas tentang apa yang di kerjakan pada sistem, maka dilanjutkan
dengan memikirkan bagaimana membentuk sisten tersebut dalam sebuah perancangan sistem face
detection dan face recognition dengan menggunakan pemrograman Python,openCV dan Numpy.

A. Pengenalan Wajah

Pengenalan wajah menurut [2] merupakan salah pengenalan pola untuk keperluan identifikasi wajah seseorang
dengan pendekatan biometrik. Proses pendekatan biometric terbagi menjadi dua karateristik yang khas yaitu secara
fisik dan secara perilaku biometric fisik berasal dari pengukuran atau data yang ada langsung pada bagian tubuh
manusia misalnya sidik jari, wajah, aris, mata, retina, dan tangan (telapak tangan). Sedangkan biometric perilaku
di dapat dari sebuah pengukuran atau data dari tindakan seperti suara, tanda tangan, keystrokes dan dll..

B. Deteksi Wajah

Pengertian Face Detection adalah teknologi computer yang di yang di gunakan dalam berbagai aplikasi untuk
mengedintifikasi wajah manusia dalam gambar digital.deteksi wajah juga mengacu pada proses psisikologi di
mana manusia menemukan dan merawat wajah dalam adegan visual.dalam hal ini terdapat dua label kelas,wajah
dan non-wajah.teknik pengenalan wajah selama ini banyak yang menggunakan bahwa data wajah yang tersedia
memiliki ukuran yang sama dan latar belakang yang seragam. Di dunia nya asusmsi ini tidak selamanya berlaku
karena wajah dapat muncul dengan berbagai ukuran dan posisi di dalam citra dan dengan latar belakang yang
bervariasi.pendektesian wajah salah satu tahap awal yang sangat penting sebelum di lakukan proses pengenalan
wajah.bidang-bidang yang berkaitan dengan premosesan wajah adalah:

1. Pengenalan wajah: membandingkan suatu citra masukan dengan suatu database wajah dan menemukan wajah
yang paling cocok dengan citra masukan tersebut.

2. Autentikasi wajah: menguji keaslian/kesamaan suatu wajah dengan data wajah yang telah di inputkan
sebelumnya.

3. Lokalisasi wajah: pendektesian wajah namun hanya dengan hanya asumsi satu wajah di dalam citra.

4. Penjejakan wajah: memperkirakan suatu lokasi suatu wajah di dalam video secara real time.

5. Pengenalan ekpresi wajah: untuk mengenali kondisi emosi manusia.

C. OpenCV

OpenCV (Open Source Computer Vision) merupakan sebuah library yang di khususkan untuk penglihatan
komputer secara real time yang dikembangkan oleh pusat penelitian Intel di NizhnyNovgorod, Rusia. Pengunaan
library ini tanpa dikenakan biaya, bila inggin menggunakannya kita tidakperlu meng-crack,karena telah dirilis
dibawah lisensi BSD(Berkeley Software Distribution).OpenCV ini dapat di gunakan di berbagai Bahasa
pemrograman, sperti C, C++, Java, Python, dan support dengan Windows, Linux,MacOS, iOS dan
Android.OpenCV di desain untuk efisiensi komputasi dan dengan fokus yang kuat pada aplikasi real-time.Di
seluiruh dunia,library ini telah di gunakan lebih dari 47 ribu penggunadan jumlah downloadnya diperkirakan telah
melebihi7 juta kali .

D. Haar Like Feature

Metode haar like feature merupakan rectangu-lar (persegi) features,yang memberikan indikasi secara spesifik
pada sebuah gambar atau image.ide dari haar-feature adalah untuk mengenali objek berdasarkan nilai sederhana
dari fitur tetapi tetapi bukan merupakan nilai pixel dari nilai image tersebut.metode ini memiliki kelebihan yaitu
komputasi yang sangat cepat,karena hanya bergantung pada jumlah pixel dalam persegi bukan setiap nilai pixel
dari sebuah image [6] Metode ini memiliki kelebihan yaitu proses kumputasi yang sangat cepat karena hanya
bergantung karena hanya bergantung pada jumlah pixel memerlukan 2 tipe gambar objek dalam proses data
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3
training yang di lakukan yaitu dalam persegi bukan setiap pixel dari sebuah image.training data image pada haar
memerlukan 2 tipe gambar objek dalam sebuah proses training yang di lakukan yaitu:

1. Positive samples, berisi sebuah objek yang akan di deteksi,apabila ingin mendeteksi sebuah wajah,makan
positive sample ini berisi sebuah gambar wajah,begitu juga objek lain yang ingin dikenali.
2. Negative samples, berisi gambar objek selain gambar yang ingin di kenali umumnya berupa gambar
background.
III.  Hasil dan Pembahasan

Pada proyek python ini, penulis telah membuat system absensi yang mengambil absensi dengan menggunakan
Teknik peengenalan wajah. Penulis juga sudah mengintegrasikannya dengan GUI (Graphical User Interface)
sehingga mudah digunakan oleh siapa saja. GUI untuk proyek ini juga dibuat dengan python menggunakan tkinter.

Seperti tahapan dari proses yang ada, penelitian ini melakukan pendeteksian wajah personel selanjut nya
dilakukan pemrosesan citra setelah itu disimpan di folder Traininglmage dan akan dilanjutkan ke tahap proses
rekognisi wajah secara real time.

B b Aomcanes - O 4
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Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa user berhasil melakukan absensi pada system.

Kemudian, hasil dari absensi pada system tersebut konek ke Microsoft Excel, dan tercatat otomatis Id, nama,
tanggal, dan waktu tersebut.
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KERTAS KERJA
Ringkasan

Source Code berisi kumpulan kode kode bahasa pemprograman komputer yang
digunakan. Kumpulan kode program ini selanjutnya dijadikan dalam satu folder
bernama FACE RECOGNITION BASED ATTENDANCE MONITORING SYSTEM.

Dataset berisi data yang nantinya akan digunakan dalam penelitian Implementasi
Algoritma Haar-Cascade Classifier Pada Sistem Absensi Pengenalan Wajah.

Tahapan Eksperimen merupakan penjelasan tahapan tahapan dari eksperimen yang
telah dilakukan menggunakan metode Haar-Cascade Classifier dan Local Binary
Pattern Histogram.

Hasil Eksperimen pada bagian ini berisi semua eksperimen menggunakan beberapa
algoritma optimasi. Pada proyek python ini, penulis telah membuat sistem absensi yang
mengambil absensi dengan menggunakan teknik pengenalan wajah. Penulis juga sudah
mengintegrasikannya dengan GUI (Graphical user interface) sehingga mudah digunakan
oleh siapa saja. GUI untuk proyek ini juga dibuat dengan python menggunakan tkinter.
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